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ABSTRACT

Stunting is a condition of growth failure in children with short
bodies that do not match their developmental age, the cause of
which can be identified from the preconception period through
the ELSIMIL application screening. The research aimed to
determine the relationship between preconception health
knowledge and the results of ELSIMIL application screening for
prospective brides and grooms. Cross-sectional research design
with a sample of 106 prospective bride and groom respondents
who were recorded as having applied ELSIMIL in three sub-
districts of Padang City (Koto Tangah, Padang Timur, and
Padang Selatan). The research was conducted from January-
May 2024 and the analysis techniques were univariate, bivariate
(chi-square test), and multivariate (multiple logistic regression
test). The results of the analysis show that there is a relationship
between  preconception  health  knowledge (p=0.000),
employment (p=0.001), and income (p=0.003) and there is no
relationship between education (p=0.432) and the results of the
ELSIMIL application screening as well as the most dominant
factor. related is preconception health knowledge with an OR
value of 13.754. This research concludes that preconception
health knowledge is the main factor influencing ELSIMIL
application screening results for prospective brides and grooms.

Keywords ELSIMIL application, income, education,
preconception health knowledge, employment

ABSTRAK

Stunting merupakan suatu kondisi masalah kegagalan
pertumbuhan anak yang memiliki tubuh pendek tidak sesuai
dengan usia perkembanganya yang penyebabnya dapat diketahui
sejak masa prakonsepsi melalui skrining aplikasi ELSIMIL.
Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan pengetahuan
kesehatan prakonsepsi dengan hasil skrining aplikasi ELSIMIL
pada calon pengantin. Desain penelitian cross sectional dengan
sampel sebanyak 106 responden calon pengantin yang terdata
diaplikasi ELSIMIL di tiga Kecamatan Kota Padang (Koto
Tangah, Padang Timur dan Padang Selatan) pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan instrumen
penelitian menggunakan dokumen rekapan hasil skrining
aplikasi ELSIMIL dan kuesioner. Penelitian dilakukan dari
Januari-Mei 2024 dan teknik analisis secara univariat, bivariat
(uji chi square) dan multivariat (uji regresi logistik berganda).
Hasil analisis diketahui bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan kesehatan prakonsepsi (p=0,000), pekerjaan
(p=0,001) dan pendapatan (p=0,003) dan tidak terdapat
hubungan antara pendidikan (p=0,432) dengan hasil skrining
aplikasi ELSIMIL serta faktor paling dominan yang
berhubungan adalah pengetahuan kesehatan prakonsepsi dengan
nilai OR 13,754. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
pengetahuan kesehatan prakonsepsi menjadi faktor utama
memberikan pengaruh terbesar terhadap hasil skrining aplikasi
ELSIMIL pada calon pengantin.

Kata Kunci : Aplikasi ELSIMIL, pendapatan, pendidikan,
pengetahuan kesehatan prakonsepsi, pekerjaan
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan suatu kondisi masalah
kesehatan anak dengan keterlambatan
pertumbuhan dan perkembangan yang
mengakibatkan anak memiliki tubuh yang pendek
tidak sesuai dengan usia perkembanganya. Kondisi
ini disebabkan karena dampak gizi buruk ibu
dimulai sejak sebelum kehamilan.! Selain itu,
dampak lain yang terjadi bagi balita stunting
seperti gangguan intelektual, kognitif hingga dapat
mengakibatkan morbiditas dan mortalitas.?

Berdasarkan survei status gizi Indonesia
(SSGI) secara nasional tahun 2022 terdapat
sebanyak 21,6% balita mengalami stunting. Salah
satu provinsi di Indonesia yaitu Sumatera Barat
memiliki prevalensi balita stunting sebanyak
25,2%, proporsi ini mengalami peningkatan kasus
sebesar 1,9% dibanding tahun 2021.2 Kota Padang
memiliki prevalensi balita stunting sebanyak 2.503
orang (4,7%) dari 11 Kecamatan yang ada
Kejadian stunting tertinggi pertama di Kecamatan
Koto Tangah sebanyak (6,1%), kedua di
Kecamatan Padang Timur sebanyak (9,3%) dan
ketiga di Kecamatan Padang Selatan sebanyak
(8,2%).4

Menurut pendapat dari Achadi dkk, 2019
yang menyatakan bahwa terdapat 3 faktor utama
penyebab stunting, yaitu: faktor mendasar
(pendidikan, pekerjaan, pendapatan, asupan,
ketersediaan air bersih, lingkungan, jumlah
anggota keluarga, ketersediaan sumber pangan,
sosial budaya dan lintas sektor), faktor prenatal
(KEK, anemia, pertambahan berat badan selama
hamil, ibu stunting, paparan nikotin dan rokok dan
usia) dan faktor postnatal (bayi tidak diberikan ASI
eksklusif, MPASI dini, pola makan anak tidak
baik, adanya pantangan atau pemilih makanan,
infeksi).> Hal ini sejalan dengan penelitian dari
Uwiringiyamana et al, 2022 yang menunjukkan
bahwa jenis kelamin, berat badan lahir rendah,
status menyusui, infeksi, berat badan dan
pendidikan ibu, lingkungan rumah, sanitasi,
pendapatan  keluarga berpengaruh terhadap
stunting.® Namun berbeda halnya dengan
penelitian dari Ni’mah & Muniroh, 2015 yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara

Keskom, Vol 10, No 2, 2024

tingkat pendidikan ibu, pengetahuan dan pola asuh
orang tua dengan kejadian stunting pada anak
balita.” Menurut Notoadmodjo, 2012 bahwa
pendidikan, pekerjaan, usia, minat, pengalaman,
kebudayaan dan informasi merupakan bagian yang
dapat mempengaruhi pengetahuan individu.
Pengetahuan merupakan salah satu penyebab
terbentuknya perilaku seseorang.®

Prevalensi beban malnutrisi masih jauh
dibawah target nasional membuat pemerintah
melakukan berbagai tindakan sebagai bentuk
preventif dan Kkuratif sesuai dengan PERPRES
No.72 Tahun 2021 tentang percepatan penurunan
stunting.® Upaya yang dilakukan melalui
kerjasama dengan pihak Badan Kependudukan dan
Keluarga  Berencana  (BKKBN) dengan
meluncurkan inovasi terbaru aplikasi Elektronik
Siap Nikah dan Hamil (ELSIMIL) tahun 2022
secara Nasional dengan tujuan sebagai alat
monitoring kesehatan secara berkelanjutan melalui
skrining adanya potensial risiko melahirkan anak
stunting yang dihubungkan dengan petugas
pendamping dengan kelompok sasaran utama
pasangan calon pengantin. Selain sebagai alat
skrining aplikasi ini memiliki kelebihan lainnya
seperti adanya fitur media edukasi tentang
kesiapan menikah dan hamil terutama berkaitan
dengan faktor risiko stunting.’® Berdasarkan data
diatas peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan kesehatan prakonsepsi
dengan hasil skrining aplikasi ELSIMIL pada
calon pengantin.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif dengan pendekatan survei analitik
observasional yang menggunakan desain cross
sectional. Penelitian dilakukan di tiga Kecamatan
(Koto Tangah, Padang Timur dan Padang Selatan)
di Kota Padang dari Januari — Mei 2024. Populasi
dalam penelitian adalah seluruh calon pengantin di
tiga Kecamatan. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 106 responden yang
sesuai dengan kriteria inklusi (calon pengantin

telah  melakukan  pemeriksaan  kesehatan
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(pengukuran berat badan, tinggi badan, Lingkar
Lengan Atas (LiLA) dan haemoglobin (HB),
belum pernah menikah atau hamil sebelumnya,
bersedia menjadi responden dan dapat membaca,
menulis serta berkomunikasi) dan kriteria eksklusi
(calon pengantin berlatar belakang pendidikan
kesehatan dan hasil skrining ELSIMIL hanya
ditentukan dari calon pengantin pria). Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen
kuesioner dalam  pengukuran  pengetahuan
kesehatan prakonsepsi dengan kategori hasil ukur
(kurang skor < 50% dan baik skor > 50%) dan
rekapan skrining aplikasi ELSIMIL dalam
pengukuran hasil skrining aplikasi ELSIMIL
dengan kategori hasil ukur (beresiko dan ideal) dan
analisis data dilakukan secara univariat, bivariat
menggunakan (uji chi square) dan multivariat

menggunakan (uji regresi logistik berganda).
Penelitian ini telah lolos kaji etik dengan nomor
izin: 78/UN.16.2/KEP-FK/2024.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 106 responden didapatkan bahwa
sebagian besar sebanyak 101 orang (95,3%) catin
berusia 20-35 tahun, sebanyak 59 orang (55,7%)
catin berpendidikan Diploma/PT, sebanyak 37
orang (34,9%) catin tidak bekerja, sebanyak 76
orang (71,7%) catin berpendapatan keluarga > Rp
2.811.449,-, sebanyak 46 orang (43,4%) catin
mendapatkan sumber informasi kesehatan dari
tenaga kesehatan dan sebanyak 85 orang (80,2%)
catin melakukan pemeriksaan kesehatan di
Puskesmas (Tabel 1).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel n (%)
Usia
< 20 Tahun 2 1,9%
20-35 Tahun 101 95,3%
> 35 Tahun 3 2,8%
Pendidikan
Tidak Sekolah 0 0,0%
SD/MI 3 2,8%
SMP/MTS 5 4,7%
SMA/MA 39 36,8%
Diploma/PT 59 55,7%
Pekerjaan
Tidak Bekerja 37 34,9%
Lainnya (Buruh, Guru, Dosen, Honorer) 10 9,4%
Wiraswasta 18 17,0%
Karyawan Swasta 34 32,1%
PNS/TNI/Polisi 7 6,6%
Pendapatan
< Rp 2.811.449,- 30 28,3%
>Rp 2.811.449,- 76 71,7%
Sumber Informasi Kesehatan
Orang Tua 16 15,1%
Tenaga Kesehatan 46 43,4%
Media Massa (TV/Radio/Majalah/Koran/ 23 21,7%
HP/Buku)
Lain-lain (Saudara/Teman/Rekan Kkerja) 21 19,8%
Tempat Pemeriksaan Kesehatan
Klinik Dokter/Bidan 16 15,1%
Puskesmas 85 80,2%
Rumah Sakit 5 4,7%
Total 106 100,0%

Keskom, Vol 10, No 2, 2024

URNAL
ESEHATAN
KOMUNITAS

&




Trisnanda Marintan, et al
The Relationship of Preconcetional Health Knowledge with Results of ELSIMIL Application Screening

Hubungan Pengetahuan Kesehatan Prakonsepsi dengan Hasil Skrining Aplikasi ELSIMIL

Analisis Univariat

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 106
responden didapatkan bahwa sebagain besar
sebanyak 64 orang (60,4%) catin memiliki
pengetahuan kesehatan prakonsepsi yang baik,
sebanyak 75 orang (70,8%) memiliki hasil skrining

aplikasi ELSIMIL yang ideal, sebanyak 98 orang
(92,5%) memiliki pendidikan yang tinggi,
sebanyak 69 orang (65,1%) yang tidak bekerja dan
sebanyak 76 orang (71,7%) memiliki pendapatan
keluarga yang rendah (Tabel 2).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Kesehatan Prakonsepsi, Hasil Skrining
Aplikasi Elsimil, Pendidikan, Pekerjaan dan Pendapatan Pada Calon Pengantin

Variabel n %
Pengetahuan Kesehatan Prakonsepsi

Kurang 42 39,6%

Baik 64 60,4%
Hasil Skrining Aplikasi Elsimil

Beresiko 75 70,8%

Ideal 31 29,2%
Pendidikan

Rendah 8 7,5%

Tinggi 98 92,5%
Pekerjaan

Tidak Bekerja 37 34,9%

Bekerja 69 65,1%
Pendapatan

Rendah 30 28,3%

Tinggi 76 71,7%
Total 106 100,0%

Analisis Bivariat

Berdasarkan  hasil analisis  dengan
menggunakan uji chi square diketahui bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan kesehatan
prakonsepsi, pekerjaan dan pendapatan dengan
hasil skrining aplikasi ELSIMIL pada calon

pengantin dengan nilai statistik p value < 0,05.
Sedangkan tidak terdapat hubungan antara
pendidikan dengan hasil skrining aplikasi
ELSIMIL pada calon pengantin dengan nilai
statistik p value > 0,05 (Tabel 3).

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Kesehatan Prakonsepsi, Pendidikan, Pekerjaan dan
Pendapatan dengan Hasil Skrining Aplikasi ELSIMIL Pada Calon Pengantin

Hasil Skrining
Berisiko Ideal Total Nilai p
n % n % n %
Pengetahuan Kesehatan
Prakonsepsi
Kurang 40 95,2 2 4.8 42 100,0 0,000
Baik 35 54,7 29 45,3 64 100,0
Pendidikan
Rendah 7 87,5 1 12,5 8 100,0 0,432
Tinggi 68 69,4 30 30,6 98 100,0
Pekerjaan
Tidak Bekerja 34 91,9 3 8,1 37 100,0 0,001
Bekerja 41 59,4 28 40,6 69 100,0
Pendapatan
Rendah 28 93,3 2 6,7 30 100,0 0,003
Tinggi 47 61,8 29 38,2 76 100,0
Total 75 70,8 31 29,2 106 100,0
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Analisis Multivariat

Berdasarkan ~ hasil  analisis  pada
permodelan tahap | diketahui bahwa variabel
pendidikan memiliki nilai p value > 0,05 sehingga
variabel ini dikeluarkan dari permodelan,
selanjutnya analisis dilanjutkan pada tahap Il
didapatkan hasil bahwa faktor yang paling
dominan berhubungan dengan hasil skrining

aplikasi ELSIMIL pada calon pengantin adalah
pengetahuan dengan nilai p value <0,05 dan nilai
OR = 13,754 yang menunjukkan bahwa catin yang
memiliki pengetahuan kesehatan prakonsepsi yang
rendah memiliki peluang terjadinya hasil skrining
beresiko 13 kali lebih besar dibandingkan catin
dengan pengetahuan kesehatan prakonsepsi yang
tinggi (Tabel 4).

Tabel 4. Permodelan Multivariat

95% CI For Exp (B)

Variabel p Exp (B) Lower Upper
Tahap |  Pengetahuan Kesehatan 0,005 9,414 1,936 45,786
Prakonsepsi
Pekerjaan 0,136 2,963 0,711 12,345
Pendapatan 0,029 5,899 1,203 28,920
Tahap Il Pengetahuan Kesehatan 0,001 13,754 2,994 63,180
Prakonsepsi
Pendapatan 0,022 6,328 1,311 20,543
PEMBAHASAN Individu dengan pengetahuan gizi yang
Hubungan Pengetahuan Kesehatan baik cenderung lebih memperhatikan kondisi

Prakonsepsi dengan Hasil Skrining Aplikasi
ELSIMIL

Berdasarkan hasil analisis penelitian
menunjukkan kesesuaian dengan penelitian dari
Atamou et al, 2023 yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan
risiko kejadian stunting dengan nilai pengaruh OR
5,31 dalam penelitian ini juga menunjukkan
persentase pengetahuan yang kurang dimiliki
seorang ibu memberikan kontribusi sebesar 27,5%
terhadap kejadian stunting.!!

Pengetahuan merupakan salah satu bagian
dari tiga faktor yang dapat berpengaruh dalam
pembentukan perilaku seseorang. Perilaku makan
menggambarkan kuantitas dan kualitas jenis
makanan harian yang diterima, pada persiapan
konsepsi tubuh membutuhkan asupan makanan
yang optimal untuk menunjang perkembangan dan
pertumbuhan organ.’? Selain itu, kurangnya
pengetahuan yang dimiliki oleh seorang ibu sejak
masa prakonsepsi juga memberikan pengaruh
terhadap sikap dan keterampilan pola pengasuhan
diperiode 1000 HPK dalam upaya pencegahan
stunting.*
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kesehatannya dengan memiliki pola makan yang
sehat dan teratur sehingga dapat mengurangi risiko
perkembangan terjadinya penyakit tidak menular.*?
Akan tetapi dalam praktik pemenuhan gizi
seimbang sering ditemui kebiasaan buruk seperti
diet tanpa perhitungan yang tepat sehingga sering
terjadi pembatasan asupan makanan yang
berlebihan yang menyebabkan tubuh mengalami
kekurangan protein, vitamin dan mineral.t®
Ketidakcukupan asupan gizi sejak masa
prakonsepsi meningkatkan keberlanjutan
malnutrisi hingga kehamilan!* yang berdampak
terhadap risiko penyakit tidak menular dan
gangguan perkembangan otak yang mempengaruhi
hambatan pada perkembangan sosial dan kognitif
anak yang akan dilahirkan dan bagi tubuh sendiri
terjadinya  malnutrisi  dapat  menyebabkan
anemia.’

Hubungan Pendidikan Kesehatan Prakonsepsi
dengan Hasil Skrining Aplikasi ELSIMIL
Berdasarkan hasil analisis penelitian
menunjukkan kesesuaian dengan penelitian dari
Khairani & Effendi, 2019 yang menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
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antara pendidikan dengan risiko stunting dengan
nilai statistik (p = 0,455 > 0,05), perempuan dengan
pendidikan rendah masih terdapat kemungkinan
memiliki kondisi kesehatan yang baik jika hal
tersebut di maksimalkan dengan mendapatkan
pengetahuan kesehatan dari berbagai sumber
lainnya dan disertakan dengan pengaplikasian ilmu
tersebut  kedalam  perilaku  sehari-hari.!®
Begitujuga halnya dengan pendapat dari Atamou et
al, 2023 yang menyatakan bahwa individu dengan
pendidikan rendah masih berpeluang memiliki
pengetahuan yang baik tergantung keaktifan
tingkat literasi dalam mengakses sumber informasi
kesehatan yang mendukung melalui pendidikan
nonformal !

Pendidikan merupakan salah satu dari
faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan
individu. 8 Menurut Morankinyo et al, 2020
berdasarkan penelitiannya berpendapat tingkat
pendidikan memberikan pengaruh terhadap status
gizi bagi wanita usia subur.!” Hal ini dikarenakan
semakin tinggi pendidikan yang dimiliki oleh
seorang perempuan maka akan meningkatkan
pengaruh terhadap kematangan pola pikir
mengenai kesiapan ~ dalam  memutuskan
perencanaan pernikahan dan kehamilan yang lebih
baik®® dengan memperhatikan pola makan sesuai
dengan asupan kebutuhan, suplementasi yang
diperlukan dalam menunjang kesiapan kehamilan
sehingga kemungkinan risiko yang merugikan
seperti malnutrisi, anemia serta dampak buruk bagi
kehamilan dan kelahiran kedepannya dapat
dicegah.®®

Hubungan Pekerjaan Kesehatan Prakonsepsi
dengan Hasil Skrining Aplikasi ELSIMIL
Berdasarkan hasil analisis penelitian
menunjukkan kesesuaian dengan penelitian dari
Mutingah & Rokhaidah, 2021 yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara status pekerjaan
dengan perilaku pencegahan stunting dengan nilai
(p = 0,003 < 0,05).2° Bagi perempuan yang tetap
bekerja setelah menikah dapat membantu
peningkatan perekonomian keluarga sehingga
secara langsung dapat berpengaruh terhadap
kemampuan daya beli kebutuhan dan pangan
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rumah tangga sehingga hal ini meminimalisir ibu
dan anak mengalami kekurangan gizi (stunting)
akibat kekurangan sumber pangan.?!

Pekerjaan memberikan ruang pergaulan
dan wawasan bagi seseorang menjadi lebih luas
sehingga memunculkan perubahan terhadap
perilaku, sosial, dan pendapatan. Perempuan yang
bekerja setelah menikah dapat membantu suami
dalam  meningkatkan  ketahanan  ekonomi
keluarganya sehingga kebutuhan gizi, kesehatan
dan kebutuhan lainnya dapat terpenuhi lebih baik.??
Kebutuhan gizi yang tercukupi dengan baik yang
ditandai dengan jenis pangan yang beranekaragam,
pola makan yang benar, kandungan gizi yang
cukup serta keamanan kualitas  pangan
memberikan pengaruh langsung terhadap status
gizi seseorang.?®

Hubungan Pendapatan Kesehatan Prakonsepsi
dengan Hasil Skrining Aplikasi ELSIMIL
Berdasarkan hasil analisis penelitian
menunjukkan kesesuaian dengan penelitian dari
Nshimyiryo et al, 2019 yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan vyang signifikan antara
pendapatan keluarga dengan risiko kejadian
stunting dengan nilai (p < 0,01) dan OR 1,98.%
Selain itu, terdapat penelitian lainnya dari
Asgedom et al, 2024 yang menunjukkan hasil
bahwa status kekayaan rumah tangga secara
signifikan berhubungan terhadap risiko stunting
dengan besaran peluang 1,84 kali lebih besar.?®
Status ekonomi suatu keluarga
menentukan aspek kesejahteraan bagi keselurahan
anggotanya. Keluarga dengan status ekonomi yang
buruk memiliki keterbatasan ruang dalam
mendapatkan gizi yang baik dan pertumbuhan
yang optimal karena adanya keterbatasan dalam
mendapatkan makanan yang bergizi dan akses
layanan kesehatan saat dibutuhkan.?® Pada
penelitian  Guirindola et al (2021) juga
menunjukkan bahwa perekonomian keluarga
memberikan nilai kontribusi sebesar 69% terhadap
kejadian stunting.?® Pada kondisi lainnya keluarga
dengan pendapatan rendah mengalami
kecenderungan kesulitan dalam  memenuhi
berbagai kebutuhan yang menunjang kehidupan,
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sehingga hal ini memberikan dorongan bagi orang
tua untuk memperbolehkan anak perempuannya
untuk lebih cepat menikah di usia dini hal ini
diyakini bahwa dapat mengurangi beban dan
tanggung jawab bagi orang tua dalam mencukupi
kebutuhan anak.?’

Pendapatan keluarga sebagai faktor
fundamental yang menentukan keseluruhan aspek
kehidupan suatu keluarga terhadap kemampuan
daya beli dalam pemenuhan kebutuhan primer,
sekunder, tersier serta kemampuan dalam
mendapatkan kualitas pelayanan kesehatan yang
lebih baik® sehingga dapat mencegah lebih dini
kemungkinan terjadinya perburukan kondisi
kesehatan terutama yang mengarah pada kesiapan
prakonsepsi dan kehamilan mendatang.?®

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan
kesehatan prakonsepsi, pekerjaan dan pendapatan
dengan hasil skrining aplikasi ELSIMIL pada
calon pengantin serta tidak terdapat hubungan
antara pendidikan dengan hasil skrining aplikasi
ELSIMIL pada calon pengantin dan faktor yang
paling dominan berhubungan adalah pengetahuan
kesehatan prakonsepsi. Oleh karena itu, disarankan
bagi tenaga kesehatan mampu meningkatkan
kembali kualitas dan kuantitas dalam penyampaian
KIE kesiapan pranikah dan prakonsepsi.
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